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Abstract — The digital transformation of the public transportation sector has driven various service innovations, including
the emergence of mobile ticketing applications that allow users to book tickets independently. Access by KAl is the official
digital platform of PT Kereta Api Indonesia, offering services such as ticket booking, schedule checking, and access to e-
boarding passes. Although the application has achieved a high number of downloads and users, some individuals have
reported technical issues and suboptimal user experiences. This study investigates the influence of constructs within the
UTAUT3 framework on behavioral intention and actual usage behavior of the Access by KAI application. UTAUTS3, as
applied in this study, includes the constructs from UTAUT2, with the addition of Personal Innovativeness in IT (PIIT) to
reflect users’ inclination to adopt new technologies. A total of 12 hypotheses were tested using PLS-SEM analysis on data
collected from 211 respondents. The results show that 4 of the 12 hypotheses were statistically supported. Facilitating
Conditions and Personal Innovativeness in IT significantly affected Behavioral Intention, while Behavioral Intention and
Habit significantly influenced Use Behavior. Among all constructs, Habit was identified as the most dominant. The high R?
value indicates strong explanatory power, while the Q? value confirms the model’s predictive relevance. This study
reinforces the applicability of UTAUT3 in the context of mobile ticketing. The findings also provide practical
recommendations for developers to improve support services, foster habitual use the application, and design innovations
that are aligned with user needs.
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Abstrak — Transformasi digital di sektor transportasi publik telah memunculkan berbagai inovasi layanan, seperti
kemunculan aplikasi mobile ticketing yang memungkinkan pengguna memesan tiket secara mandiri. Access by KAI
merupakan platform digital resmi dari PT KAI untuk memesan tiket, mengecek jadwal, dan menggunakan e-boarding pass.
Meskipun aplikasi ini telah memperoleh jumlah unduhan dan penggunaan yang tinggi, sejumlah pengguna masih
menyampaikan keluhan terkait kendala teknis serta pengalaman penggunaan yang kurang optimal. Studi ini mengkaji
sejauh mana konstruk dalam kerangka UTAUT3 memengaruhi intensi penggunaan dan perilaku aktual terhadap aplikasi
Access by KAI. UTAUTS3 yang diterapkan dalam penelitian meliputi konstruk-konstruk pada UTAUT2, ditambah dengan
Personal Innovativeness in IT sebagai variabel tambahan yang mencerminkan dorongan individu untuk mencoba inovasi
teknologi. Sebanyak 12 hipotesis diuji melalui analisis PLS-SEM terhadap data dari 211 responden. Temuan studi
memperlihatkan 4 dari 12 hipotesis diterima. Facilitating Conditions dan Personal Innovativeness in IT berkontribusi
signifikan kepada niat perilaku (Behavioral Intention), sedangkan niat perilaku bersama dengan habit signifikan
memengaruhi perilaku penggunaan (Use Behavior). Habit tercatat sebagai konstruk paling dominan. Nilai R? yang tinggi
memperlihatkan kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen, sedangkan nilai Q2 menegaskan kemampuan
prediktif model. Penelitian ini mempertegas validitas penggunaan UTAUT3 dalam studi terkait mobile ticketing. Temuan
ini juga menawarkan masukan praktis bagi pengembang untuk meningkatkan layanan pendukung, mendorong pembentukan
kebiasaan penggunaan aplikasi serta mengembangkan inovasi yang selaras dengan kebutuhan pengguna.

Kata kunci— Access by KAI; PLS-SEM); Tiket Digital; UTAUT3.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk di sektor transportasi publik. Digitalisasi layanan mendorong munculnya berbagai
inovasi berbasis aplikasi yang memungkinkan masyarakat menjalankan aktivitas secara lebih efisien
dan fleksibel [1][2][3]. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah hadirnya aplikasi mobile ticketing
yang memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memesan tiket transportasi secara mandiri tanpa
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harus mengantre di loket stasiun. Di Indonesia, PT Kereta Api Indonesia (Persero) menanggapi
perkembangan ini dengan menghadirkan aplikasi Access by KAL.

Access by KAI ditetapkan sebagai aplikasi resmi milik PT Kereta Api Indonesia untuk mendukung
pelayanan pemesanan tiket kereta api, informasi jadwal, dan e-boarding pass. Aplikasi ini telah
menjadi sarana utama dalam mendukung proses digitalisasi layanan KAI dan memperlihatkan
komitmen perusahaan dalam meningkatkan kenyamanan serta memaksimalkan kinerja layanan.
Aplikasi ini telah mencapai jutaan unduhan dan memperoleh rating yang relatif tinggi di Google Play
Store maupun App Store, namun sejumlah pengguna masih menyampaikan keluhan yang tercermin
dalam ulasan aplikasi [4]. Beberapa diantaranya adalah kendala saat pembaruan aplikasi, error saat
login, gangguan pembayaran, tampilan yang membingungkan, dan ketidaksesuaian informasi jadwal.
Hal ini memperlihatkan terdapat celah antara penerapan teknologi dengan pengalaman aktual pengguna.

Keberhasilan implementasi aplikasi berbasis teknologi tidak semata ditentukan oleh kecanggihan
sistemnya, melainkan juga oleh tingkat penerimaan dan penggunaan aplikasi tersebut oleh pengguna
dalam kehidupan sehari-hari [5][6][7]. Aspek perilaku pengguna memegang peranan kunci dalam
memahami proses adopsi teknologi [8]. Model yang sering dijadikan acuan dalam kajian tersebut
adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Model UTAUT terus
dikembangkan, hingga kini memasuki versi ketiga yaitu UTAUT3. UTAUT3 yang dikembangkan oleh
Farooq dkk merupakan pengembangan lanjutan dari UTAUT2 [9] dengan mengintegrasi variabel
Personal Innovativeness ke dalam model berfungsi sebagai elemen pelengkap yang memperkaya
analisis terhadap proses adopsi teknologi oleh individu [10]. Personal Innovativeness in IT (PIIT)
mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki kecenderungan untuk secara sukarela dan antusias
mengadopsi inovasi dalam bidang teknologi informasi. Variabel PIIT merefleksikan sikap terbuka dan
kesiapan individu dalam mengeksplorasi serta mengadopsi sistem teknologi yang belum familiar [11].
Karakteristik personal innovativeness berkontribusi signifikan kepada perilaku adopsi konsumen, di
mana individu yang lebih inovatif memperlihatkan kecenderungan lebih tinggi dalam menerima dan
memakai teknologi baru [12][13].

Il. METODE PENELITIAN

Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode survei guna menganalisis berbagai
faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan aplikasi Access by KAI berdasarkan kerangka model
UTAUT3. Kuesioner disebarkan secara digital kepada responden yang sebelumnya telah memakai
aplikasi untuk keperluan pemesanan tiket kereta api. Convenience sampling terpilih sebagai teknik
pengambilan sampel pada studi ini karena adanya keterbatasan akses terhadap populasi target serta
kebutuhan akan partisipasi responden secara sukarela. Jumlah responden ditetapkan sebanyak 200
orang, yang dianggap memadai untuk analisis memakai PLS-SEM. Mengacu pada Hair, dkk [14]
model dengan banyak konstruk dan indikator memerlukan jumlah sampel antara 100 hingga 400
responden agar estimasi parameter valid dan stabil. Ukuran sampel 100 hingga 200 cukup untuk model
penelitian sederhana dengan distribusi data normal. Di atas 200 disarankan untuk model kompleks
dengan distribusi data non-normal [15]. Oleh karena itu, jumlah sampel yang dipakai telah memenuhi
kriteria kecukupan pada studi ini.

Model penelitian dalam studi ini menguji pengaruh konstruk independen terhadap niat penggunaan
(Bl) dan perilaku penggunaan aktual (UB). Perumusan hipotesis didasarkan pada asumsi bahwa
konstruk PE, EE, SI, HM, PV, HT, FC, dan PI memengaruhi positif kepada Behavioral Intention (BI),
sedangkan BI, FC, HT, dan Pl diasumsikan turut memengaruhi Use Behavior (UB). Hipotesis
penelitian Model UTAUT3 yang digunakan dalam penelitian ini telah sesuai dengan ruang lingkup
penelitian, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Penelitian

Pertama, Performance Expectancy mengukur keyakinan pengguna bahwa aplikasi ini dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas saat membeli tiket. Kedua, Effort Expectancy mencerminkan
persepsi pengguna kepada kemudahan penggunaan aplikasi. Ketiga, Social Influence menggambarkan
sejauh mana individu terpengaruh oleh orang-orang di sekitarnya dalam memakai aplikasi ini. Keempat,
Facilitating Conditions mencakup dukungan teknis, sumber daya, dan infrastruktur yang mendukung
penggunaan aplikasi. Kelima, Hedonic Motivation merujuk pada kesenangan atau kepuasan intrinsik
yang dirasakan pengguna selama memakai aplikasi, yang dapat mendorong niat untuk terus
memakainya. Keenam, Price Value mencerminkan persepsi pengguna kepada keseimbangan diantara
manfaat yang didapat dan biaya atau usaha yang dikeluarkan dalam memakai aplikasi. Ketujuh, Habit
menggambarkan sejauh mana penggunaan aplikasi telah menjadi bagian dari kebiasaan atau rutinitas
pengguna sehari-hari, yang dapat memengaruhi keberlanjutan penggunaan aplikasi tersebut. Terakhir,
Personal Innovativeness menyoroti kecenderungan individu untuk secara aktif mencoba dan
mengadopsi teknologi baru.

Proses penelitian mencakup serangkaian langkah sistematis yang disajikan secara visual dalam
Gambar 2.

Identifikasi Masalah dan Studi Literatur ]—P[ Perumusan Tujuan dan Hipotesis

A
Uji Coba Instrumen (Pilot Test) ]4—[ Penyusunan Instrumen Kuesioner

\ 4

Pengumpulan Data (Survei Daring) ]—P[ Pengolahan Data

A

[ Kesimpulan ]1—[ Pembahasan Hasil Penelitian

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Penelitian diawali dengan mengidentifikasi isu terkait penggunaan mobile ticketing pada aplikasi
Access by KA. Proses dilanjutkan dengan telaah literatur dari berbagai sumber ilmiah yang bertujuan
untuk memperolen pemahaman mendalam terkait teori, model, serta penelitian sebelumnya yang
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relevan. Tujuan penelitian yang spesifik dan terukur dirumuskan berdasarkan hasil identifikasi masalah
dan studi literatur. Pengembangan hipotesis penelitian yang memprediksi hubungan antar variabel
dalam model UTAUTS3 juga dilakukan pada tahap ini. Tahap berikutnya adalah penyusunan instrumen
penelitian berdasarkan konstruk dalam model UTAUT3 yang relevan untuk menganalisis perilaku
pengguna dalam memakai aplikasi Access by KA. Setiap item diukur memakai skala Likert lima poin,
mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen yang telah disusun kemudian
diuji melalui uji validitas isi untuk memastikan kesesuaian dan kejelasan setiap butir pertanyaan. Uji
coba dilakukan pada sejumlah responden yang memiliki Kkarakteristik serupa dengan populasi
penelitian. Setelah instrumen siap, kuesioner disebarkan secara daring kepada responden yang
merupakan pengguna aktif aplikasi Access by KAI.

Data yang terkumpul diolah memakai pendekatan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan dukungan perangkat lunak SmartPLS 4. Proses evaluasi model
mencakup analisis outer model dan inner model. Outer model dievaluasi untuk mengevaluasi
keabsahan dan konsistensi konstruk, dengan kriteria nilai outer loading di atas 0,70, Average Variance
Extracted (AVE) melebihi 0,50, serta composite reliability lebih besar dari 0,70 [14]. Validitas
diskriminan dianalisis melalui metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) guna menjamin
keterpisahan antar konstruk dalam model. Adapun evaluasi terhadap inner model bertujuan untuk
mengevaluasi kekuatan hubungan antar konstruk, yang dianalisis melalui nilai koefisien determinasi
(R?) dan nilai predictive relevance (Q?), serta pengujian signifikansi jalur melalui teknik bootstrapping
sebanyak 5000 sampel. Analisis mencakup pengujian kualitas model pengukuran serta evaluasi struktur
model internal. Hasil analisis data dibahas secara komprehensif dengan mengaitkan teori, hipotesis,
dan penelitian terdahulu dalam konteks penggunaan aplikasi Access by KAI. Tahap ini bertujuan untuk
menginterpretasikan temuan dan memberikan penjelasan yang mendalam terhadap hubungan antar
variabel. Tahap akhir penelitian mencakup penarikan kesimpulan yang memuat ringkasan hasil
penelitian.

[11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memperoleh data primer melalui distribusi kuesioner yang mencakup 37 butir
pertanyaan, yang dirancang untuk merepresentasikan sepuluh variabel utama dalam model penelitian.
Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan memanfaatkan berbagai platform media sosial guna
menjangkau responden. Sasaran responden adalah individu dari kalangan masyarakat umum yang telah
memiliki pengalaman memakai aplikasi Access by KAI dalam melakukan pemesanan tiket kereta api.

A. Deskripsi Responden

Sebanyak 211 responden yang memenuhi Kriteria inklusi berhasil dikumpulkan dan dijadikan
sampel pada studi ini. Data yang didapat dari kuesioner selanjutnya dianalisis dan dikelompokkan
berdasarkan karakteristik demografis, seperti jenis kelamin, kelompok usia, serta tingkat frekuensi
penggunaan aplikasi Access by KAI. Tabel 1 berikut akan menerangkan data demografi responden
penelitian.

Tabel 1. Data Demografi Responden

Demografi Kategori Jumlah Rasio

Jenis Kelamin Laki-laki 65 30,8%
Perempuan 146 69,2%

Usia <21 Tahun 19 9,0%
21 - 30 Tahun 131  62,1%

31 - 40 Tahun 47 22,3%

41 - 50 Tahun 12 5,7%

> 50 Tahun 2 0,9%

109



Jurnal Informatika P-1SSN:1693-3877 / E-ISSN: 2407-1544

Vol. 25, No. 1, Juni 2025, pp.106-119 DOI1:10.30873
Frekuensi Penggunaan <5 Kkali 50 23,7%
5 - 10 kali 67 31,8%
> 10 kali 94 44.5%

B. Pengujian Kualitas Model Pengukuran

Hubungan diantara masing-masing indikator dengan variabel laten dianalisis melalui model
pengukuran (outer model). Pada tahap ini, dilakukan pengujian untuk mengevaluasi validitas konstruk
serta reliabilitas instrumen penelitian. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjamin bahwa instrumen
yang dipakai benar-benar mampu mengukur konstruk yang dimaksud, memiliki tingkat konsistensi
dalam pengukuran konsep yang sama, serta menghasilkan tanggapan yang stabil dari para responden
terhadap setiap item dalam kuesioner. Gambar 2 memperlihatkan terdapat 37 indikator dipakai untuk
merepresentasikan variabel-variabel laten yang dianalisis melalui model pengukuran (outer model),
dengan tujuan mengevaluasi tingkat validitas dan reliabilitas dari instrumen yang dipakai.
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Gambar 2. Perencanaan Outer Model

1) Uji Convergent Validity

Berlandaskan hasil pengujian convergent validity yang ditampilkan pada Tabel 2, ditemukan
bahwa salah satu indikator dalam konstruk Price Value (PV), yakni PV4, memperlihatkan nilai
outer loading sejumlah 0,619, yang berada di bawah ambang batas kelayakan minimum 0,70.

Tabel 2. Hasil Pengujian Outer Loading

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan
Bl BIl 0,795 Valid
BI2 0,835 Valid
BI3 0,830 Valid
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Bl4 0,760 Valid
EE EE1 0,874 Valid
EE2 0,899 Valid
EE3 0,884 Valid
EE4 0,887 Valid
FC FC1 0,786 Valid
FC2 0,871 Valid
FC3 0,776 Valid
FC4 0,738 Valid
HM HM1 0,923 Valid
HM?2 0,935 Valid
HM3 0,868 Valid
HT HT1 0,906 Valid
HT2 0,888 Valid
HT3 0,901 Valid
HT4 0,815 Valid
PE PE1 0,898 Valid
PE2 0,870 Valid
PE3 0,865 Valid
PE4 0,896 Valid
Pl PI1 0,773 Valid
P12 0,863 Valid
P13 0,853 Valid
PV PV1 0,823 Valid
PV2 0,846 Valid
PV3 0,828 Valid
PV4 0,619 Tidak Valid
Sl SI1 0,900 Valid
SI2 0,921 Valid
SI3 0,864 Valid
uB UB1 0,864 Valid
UB2 0,900 Valid
UB3 0,888 Valid
UB4 0,765 Valid

2)

Mengacu pada kriteria validitas konvergen menurut Hair dkk, 2017 [14], indikator dengan nilai
outer loading < 0,70 sebaiknya dieliminasi karena dianggap tidak memenuhi syarat validitas.
Dengan demikian, indikator PV4 dieliminasi dari model karena tidak memenuhi Kriteria
validitas, dan tidak disertakan dalam tahap analisis selanjutnya.

Analisis Validitas Diskriminan

Pengujian terhadap discriminant validity penting dilakukan untuk menjamin bahwa tidak terjadi
tumpang tindih antara konstruk-konstruk yang diukur dan setiap konstruk memiliki ciri khasnya
sendiri [16]. Penelitian ini memakai pengujian Fornell-Larker, Cross Loading, dan Heterotrait-
Monotriat Ratio (HTMT) untuk melihat nilai validitas diskriminan.

Tabel 3. Hasil Pengujian Fornell-Larcker

Bl EE FC HM HT PE Pl PV | SI UB
Bl 0,805
EE 0,623 0,886
FC 0,694 0,704 0,794
HM 0,658 0,691 0,648 0,909
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HT 0,743 0,675 0,685 0,615 0,878

PE 0,59 0,615 0,601 0,639 0,624 0,882

Pl 0,599 0,459 0,485 0,485 0,591 0,393 0,830

Pv 0,725 0,736 0,705 0,726 0,749 0,701 0,493 0,852

SI 0,486 0,479 0,443 0,466 0,494 0,425 0,419 0,470 0,895

uB 0,826 0621 0,630 0,658 0,773 0,568 0,573 0,713 0,491 0,856

Berdasarkan uji Fornell-Larcker, seluruh akar kuadrat AVE lebih tinggi dari korelasi antar
konstruk, memperlihatkan validitas diskriminan yang memadai. Uji cross loading juga
memperlihatkan setiap indikator memiliki loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya,
sehingga validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi.

Pengujian validitas diskriminan juga mencakup analisis terhadap nilai Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT), yang merupakan ukuran rata-rata hubungan diantara indikator-indikator dari
konstruk yang berbeda. Nilai HTMT untuk masing-masing konstruk ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Heterotrait-Monotriat Ratio

Bl EE FC HM HT PE Pl PV SI UB

Bl

EE 0,716

FC 0,839 0,801

HM 0,767 0,763 0,751

HT 0,861 0,748 0,792 0,689

PE 0,692 0,675 0,685 0,710 0,690

Pl 0,725 0,511 0,593 0,560 0,676 0,453

Pv 0,888 0,856 0,857 0,851 0,878 0,815 0,595

SI 0559 0,521 0,523 0,516 0,544 0,464 0,487 0,548

uB 0,977 0,694 0,734 0,747 0,866 0,638 0,661 0,845 0,551

Hasil pengujian terhadap nilai HTMT memperlihatkan adanya nilai yang melebihi ambang
batas 0,90, yaitu pada hubungan diantara konstruk Behavioral Intention (Bl) dan Use Behavior
(UB). Untuk itu, dilakukan proses eliminasi terhadap indikator-indikator pada kedua variabel
tersebut berdasarkan nilai loading factor terendah [17]. Proses eliminasi dilakukan secara
bertahap dalam tiga iterasi, yakni dengan menghapus indikator Bl1, Bl4, dan UB4. Setelah tiga
kali proses eliminasi, seluruh nilai HTMT antar konstruk telah memenuhi syarat validitas
diskriminan secara memadai.

Tabel 5. Pengujian Heterotrait-Monotriat Ratio Setelah Eliminasi

Bl EE FC HM HT PE Pl PV Si UB

Bl

EE 0,692

FC 0,834 0,801

HM 0,757 0,763 0,751

HT 0,797 0,748 0,792 0,689

PE 0621 0,675 0,685 0,710 0,690

Pl 0,742 0,511 0,593 0,560 0,676 0,453

Pv 0833 085 0,857 0,851 0,878 0,815 0,595

Si 0,598 0,521 0,523 0,516 0,544 0,464 0,487 0,548

uB 0850 0,670 0,716 0,693 0,865 0,607 0,642 0,815 0,535
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3)

Uji Composite Reliability

Pengujian reliabilitas pada studi ini dilakukan dengan memperhatikan nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability. Composite Reliability dipakai untuk mengevaluasi konsistensi
internal aktual dari suatu konstruk, sedangkan Cronbach’s Alpha dipakai sebagai indikator
untuk mengevaluasi tingkat reliabilitas minimum dari konstruk tersebut.

Tabel 6. Uji Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability AVE
Behavioral Intention 0,776 0,899 0,871
Effort Expectancy 0,909 0,936 0,785
Facilitating Conditions 0,806 0,873 0,632
Hedonic Motivation 0,894 0,935 0,826
Habit 0,901 0,931 0,771
Performance Expectancy 0,905 0,933 0,778
Personal Innovativeness 0,781 0,870 0,692
Price Value 0,811 0,888 0,726
Social Influence 0,878 0,923 0,801
Use Behavior 0,886 0,930 0,815

Berlandaskan hasil pengujian, seluruh nilai Cronbach’s Alpha, composite reliability (>0,70),
dan AVE (>0,50) memenubhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen yang baik [18].

C. Evaluasi Struktur Model Internal

Untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten dilakukan analisis terhadap model
struktural atau inner model. Hubungan atau koneksi antara variabel laten atau konstruk yang dibangun
berdasarkan substansi teori digambarkan pada analisis inner model.

1)

2)

Evaluasi Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Analisis nilai R-Square dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen
berkontribusi dalam menerangkan variabilitas yang terjadi pada variabel dependen.

Tabel 7. Nilai Koefisien Determinasi (R?)

R-square R-square adjusted
Bl 0,610 0,595
UuB 0,666 A 0,660

Berlandaskan hasil analisis, nilai R-Square untuk Behavioral Intention (Bl) sejumlah 0,610,
memperlihatkan 61% variasi niat perilaku dapat dijelaskan oleh variabel dalam model,
sementara Adjusted R-Square sejumlah 0,595 menandakan kestabilan model setelah
memperhitungkan jumlah prediktor. Sisanya 39% terpengaruhi faktor lain di luar model.
Variabel Use Behavior (UB) memiliki nilai R-Square sejumlah 0,666 dan Adjusted R-Square
0,660 mengindikasikan bahwa 66,6% variasi perilaku aktual dijelaskan oleh konstruk dalam
model, dengan 33,4% berasal dari faktor eksternal. Secara keseluruhan, nilai R? untuk kedua
variabel independen ini berada pada kategori moderat karena > 0,33 [14]. Model ini secara
umum mampu menerangkan niat dan perilaku penggunaan aplikasi Access by KAI dengan
baik.

Evaluasi Relevansi Prediktif (?)

Analisis f-Square dipakai untuk mengukur sebesar apa pengaruh relatif variabel bebas terhadap
variabel terikat dalam struktur model regresi yang dibangun,
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3)

4)

Tabel 8. Nilai f-Square

f-Square
Bl > UB 0,119
EE - BI 0,003
FC - BI 0,059
FC > UB 0,002
HM - BI 0,028
HT - BI 0,023
HT > UB 0,328
PE - BI 0,002
Pl > BI 0,065
Pl > UB 0,007
PV - BI 0,017
SI > BI 0,027

Berdasarkan analisis f-Square (f2), hanya hubungan Habit terhadap Use Behavior yang
memperlihatkan efek sedang (f2 = 0,328), mengindikasikan bahwa kebiasaan merupakan
prediktor penting dalam menerangkan perilaku aktual penggunaan aplikasi. Sebaliknya,
sebagian besar hubungan lainnya memperlihatkan pengaruh yang lemah, bahkan beberapa di
antaranya tergolong sangat rendah atau hampir tidak memberikan kontribusi yang signifikan.
Hal ini memperlihatkan meskipun model secara keseluruhan menerangkan variabel dependen
dengan baik, kontribusi masing-masing variabel independen bervariasi dalam kekuatan
pengaruhnya.

Pengujian Relevansi Prediktif (Q-Square)

Uji relevansi prediktif (Q-Square) bertujuan mengevaluasi seberapa baik model mampu
memprediksi variabel dependen.

Tabel 9. Nilai Q-Square

Q2
Bl 0.555
uB 0.604

Nilai Q% untuk konstruk Behavioral Intention (BI) tercatat sejumlah 0,555, sedangkan untuk
konstruk Use Behavior (UB) sejumlah 0,604. Nilai Q2 yang melebihi ambang batas 0,35
mengindikasikan bahwa model punya daya prediktif yang kuat kepada kedua konstruk tersebut
[14]. Model ini tidak hanya mampu menerangkan variabel dependen secara statistik (melalui
nilai R?), tetapi juga memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi nilai-nilai baru yang
belum diamati.

Evaluasi Hipotesis Penelitian (Uji Path Coefficients)

Pengujian dilakukan memakai metode bootstrapping pada tingkat signifikansi 5% dengan 5000
sampel resampling sebagaimana direkomendasikan oleh Hair dkk, 2017 [14]. Suatu hubungan
jalur dinyatakan signifikan apabila T-statistik melebihi 1,96 pada tingkat signifikansi 5% atau
ketika nilai p lebih kecil dari 0,05.
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Tabel 10. Uji Statistik terhadap Hipotesis

T statistics P values Keputusan
Bl ->UB 3,353 0,001 Diterima
EE -> BI 0,629 0,530 Ditolak
FC -> Bl 2,646 0,008 Diterima
FC->UB 0,313 0,754 Ditolak
HM -> BI 1,794 0,073 Ditolak
HT -> BI 1,638 0,101 Ditolak
HT -> UB 6,464 0,000 Diterima
PE -> BI 0,502 0,616 Ditolak
Pl -> BI 2,819 0,005 Diterima
Pl->UB 0,829 0,407 Ditolak
PV -> Bl 1,526 0,127 Ditolak
Sl -> Bl 1,737 0,083 Ditolak

Hasil analisis jalur (path coefficient) melalui bootstrapping memperlihatkan dari 12 hubungan
yang diuji, hanya empat hubungan yang signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%,
yaitu H4, H8, H9, dan H11. Hasil ini mengindikasikan bahwa intensi perilaku, kebiasaan,
fasilitas pendukung, dan inovasi personal merupakan prediktor penting dalam menerangkan
perilaku penggunaan aplikasi. Sementara itu, variabel lain seperti Performance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influence, Hedonic Motivation, dan Price Value tidak
memperlihatkan pengaruh yang signifikan dalam konteks penelitian ini.

Performance Expectancy (PE) dengan T-statistik 2,502 dan P-value 0,616 tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI). Hasil yang tidak signifikan ini
mengindikasikan bahwa, dalam konteks penggunaan Access by KAI, manfaat kinerja sudah
dianggap sebagai fitur bawaan yang melekat pada aplikasi, sehingga tidak lagi menjadi faktor
penentu niat penggunaan. Kemungkinan besar, mayoritas responden sudah terbiasa dan yakin
bahwa aplikasi mampu memenuhi kebutuhan pembelian tiket, sehingga manfaat tersebut
dipandang sebagai hal yang biasa (taken for granted). Effort Expectancy (EE) juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Bl dengan T-statistik 0,629 dan P-value 0,530. EE
menggambarkan persepsi pengguna mengenai kemudahan dalam menggunakan teknologi.
Ketiadaan pengaruh ini mungkin disebabkan oleh tingginya tingkat pengalaman responden
dengan aplikasi serupa, sehingga kemudahan penggunaan bukan lagi faktor yang menentukan
keputusan penggunaan. Social Influence (SI) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
Bl, sebagaimana nilai T-statistik 1,737 dan P-value 0,083. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pemakaian mobile ticketing sudah menjadi perilaku umum, sehingga keputusan untuk
menggunakan Access by KAI lebih bersifat mandiri dan tidak bergantung pada dorongan sosial.
Hedonic Motivation (HM) dengan T-statistik 1,794 dan P-value 0,073 juga tidak terbukti
signifikan terhadap Bl. HM berkaitan dengan tingkat kesenangan yang dirasakan saat
menggunakan teknologi. Pada penelitian ini, aspek kesenangan bukan pendorong utama niat
penggunaan karena fungsi Access by KAI lebih bersifat utilitarian (berorientasi pada kegunaan)
dibandingkan hedonic (berorientasi pada kesenangan). Price Value (PV) juga tidak berpengaruh
signifikan terhadap BI, dengan T-statistik 1,526 dan P-value 0,127. PV merefleksikan penilaian
pengguna terhadap keseimbangan antara biaya dan manfaat yang diperoleh.
Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan karena tidak ada perbedaan biaya yang berarti antara
penggunaan aplikasi Access by KAI dengan metode pembelian tiket lainnya, sehingga harga
bukan menjadi pertimbangan utama dalam pembentukan niat.

Secara keseluruhan, ditolaknya sebagian besar hipotesis mengindikasikan bahwa penggunaan
mobile ticketing di Indonesia, khususnya Access by KAI, telah berada pada tahap mature
adoption. Pada fase ini, faktor-faktor seperti manfaat kinerja, kemudahan, pengaruh sosial, dan
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kesenangan tidak lagi menjadi penentu utama, sementara kebiasaan, dukungan fasilitas, dan
sifat inovatif individu lebih berperan dalam memengaruhi perilaku aktual.

D. Pembahasan Jalur Signifikansi

1)

2)

3)

4)

Facilitating Conditions berdampak positif kepada Behavioral Intention dalam penggunaan
aplikasi Access by KAl

Facilitating Condition (FC) berdampak positif bersignifikan kepada Behavioral Intention (Bl),
dengan T-statistik 2,646 dan P-value 0,008. Dukungan teknis, sumber daya, dan infrastruktur
yang memadai meningkatkan niat pengguna dalam memakai aplikasi Access by KAI. Hasil ini
konsisten dengan temuan dalam model UTAUT dan UTAUT2 oleh Venkatesh dkk, 2012 [9] dan
beberapa penelitian lainnya seperti pada [19]-[25] yang menyatakan bahwa FC memiliki
kontribusi penting dalam membentuk niat perilaku, terutama pada konteks teknologi yang
tergolong baru atau kompleks. Ketika pengguna merasa bahwa fasilitas pendukung seperti akses
ke jaringan internet, adanya layanan pelanggan, serta kemudahan penggunaan aplikasi sudah
terpenuhi, maka kemungkinan mereka untuk mengadopsi dan berniat memakai sistem tersebut
menjadi lebih besar.

Adanya Pengaruh Positif Personal Innovativeness in IT (PI) Terhadap Behavioral Intention to
Use (BI)

Hasil analisis data memperlihatkan terdapat hubungan yang positif bersignifikan diantara
Personal Innovativeness in IT (PI) dan Behavioral Intention (Bl), sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai T-statistik 2,819, dan P-value 0,005. Individu dengan kecenderungan tinggi dan rasa
percaya diri dalam memakai teknologi cenderung memiliki intensi yang lebih besar untuk
memanfaatkan aplikasi digital. Hal ini sejalan dengan studi Farooq dkk, 2017 [10] yang
memperluas model UTAUT2 menjadi UTAUT3 dengan menambahkan variabel Personal
Innovativeness (Pl) sebagai representasi karakteristik personal. Personal Innovativeness
dianggap relevan dalam konteks aplikasi mobile, seiring dengan pengaruh keterbukaan individu
terhadap inovasi dan kecenderungan untuk mengeksplorasi serta mengadopsi sistem digital yang
belum familiar [11], [12], [21], [23], [26], [27]. Makin tinggi inovasi personal, makin tinggi pula
keterbukaan seseorang terhadap penggunaan aplikasi.

Behavioral Intention berdampak positif kepada Use Behavior dalam penggunaan aplikasi Access
by KAI

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan Behavioral Intention (BI) memengaruhi positif
bersignifikan kepada Use Behavior (UB), dengan nilai T-statistik 3,353, dan P-value 0,001. Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa makin tinggi intensi seseorang dalam memakai aplikasi, makin
besar pula kecenderungan mereka untuk benar-benar mengimplementasikannya dalam aktivitas
penggunaan secara nyata [7], [16], [21], [24], [26]-[32]. Niat pengguna merupakan prediktor
langsung terhadap realisasi penggunaan teknologi. Individu yang memiliki intensi tinggi yang
terbentuk dari persepsi kemudahan atau kebiasaan penggunaan sebelumnya, cenderung
merealisasikan intensi tersebut melalui tindakan nyata, seperti melakukan pembelian tiket secara
mandiri melalui aplikasi.

Habit berdampak positif kepada Use Behavior dalam penggunaan aplikasi Access by KAl

Hasil pengujian memperlihatkan Habit (HT) berdampak positif sangat signifikan kepada Use
Behavior (UB), dengan T-statistik 6,464 dan P-value 0,000, nilai tertinggi di antara seluruh jalur
dalam model. Kebiasaan memakai aplikasi Access by KAI menjadi perilaku otomatis yang
mendorong penggunaan aktual secara konsisten. Hasil ini konsisten dengan literatur UTAUT2
[9] dan berbagai penelitian adopsi teknologi yang menegaskan bahwa habit menjadi prediktor
kuat terhadap perilaku aktual [24], [29], [33], [34].
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IV.SIMPULAN

Hasil penelitian memperlihatkan model UTAUT3 mampu menerangkan secara efektif niat dan
perilaku penggunaan aplikasi Access by KAI. Faktor utama yang memberikan kontribusi signifikan
kepada niat perilaku (Behavioral Intention) adalah Facilitating Condition dan Personal Innovativeness
in IT. Sementara itu, Habit dan Behavioral Intention terbukti dengan signifikan memengaruhi perilaku
penggunaan aktual (Use Behavior), sehingga memperkuat relevansi model UTAUT3 dalam konteks
adopsi teknologi berbasis mobile. Di antara seluruh konstruk yang diuji, Habit terbukti sebagai faktor
paling dominan dalam memengaruhi perilaku aktual penggunaan aplikasi, memperlihatkan pentingnya
pembiasaan penggunaan dalam adopsi sistem digital.

Sebaliknya, konstruk seperti Effort Expectancy, Performance Expectancy, Social Influence,
Hedonic Motivation, dan Price Value tidak memperlihatkan pengaruh signifikan kepada niat perilaku
dalam konteks ini. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna aplikasi Access by KAI lebih
terpengaruhi faktor pribadi dan sistem pendukung, daripada oleh persepsi kemudahan, kesenangan,
maupun pengaruh sosial. Dengan nilai R yang cukup tinggi dan nilai Q2 predict yang kuat, model ini
tidak hanya mampu menerangkan varians yang signifikan, tetapi juga memiliki kemampuan prediktif
yang baik. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan adopsi aplikasi mobile
ticketing seperti Access by KAI sangat terpengaruhi aspek kebiasaan, kesiapan individu terhadap
teknologi baru, dan dukungan teknis yang tersedia.
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